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ABSTRAK

Latar Belakang : Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang disebabkan
karena gaya hidup tidak sehat. Gaya hidup dipengaruhi dari faktor eksternal yaitu peran
keluarga. Peran keluarga sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan dan
kualitas hidup lansia yaitu melalui perubahan perilaku kearah gaya hidup sehat.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran keluarga terhadap
gaya hidup lansia penderita hipertensi di Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang.

Metode : Jenis desain dalam penelitian ini deskriptif korelasi dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia hipertensi di Desa
Karangtengah. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang dengan teknik purposive
sampling. Alat pengambilan data diukur menggunakan kuesioer peran keluarga dan gaya
hidup. Uji statistik menggunakan Chi-Square (continuity correction).

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan gaya hidup lansia hipertensi sebagian besar
kategori baik 52 orang (65,%), peran keluarga lansia hipertensi sebagian besar kategori
baik 51 orang (63,8%). Ada hubungan antara peran keluarga terhadap gaya hidup lansia
penderita hipertensi di Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang, hasil
uji didapatkan p-value sebesar 0,001 < o (0,05).

Saran : Diharapkan lansia mempertahankan kebiasaan-kebiasaan yang dapat mengontrol
tekanan darah agar tidak naik salah satunya dengan cara mengontrol tekanan darah secara
rutin diposyandu lansia.

Kata Kunci : Peran Keluarga, Gaya Hidup, Hipertensi
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THE CORRELATION BETWEEN FAMILY’S ROLE TOWARD THE LIFESTYLE
OF ELDERLY PEOPLE WITH HYPERTENSION AT KARANGTENGAH
VILLAGE, TUNTANG SUB DISTRICT, SEMARANG REGENCY

ABSTRACT

Background: Hypertension is a chronic disease caused by unhealthy lifestyles. Lifestyles
is influenced by external factors, that is the role of the family. The role of the family is
very important improving the health status and quality of life of the elderly through
behavior change towards a healthy lifestyle.

Objective: This study aims to determine the correlation between family’s role toward the
lifestyle’s of ederly people with hypertension at Karangtengah Village, Tuntang Sub
District, Semarang Regency.

Objective: The Correlation between Family’s Role toward The Lifestyle’s of Ederly
People with Hypertension at Karangtengah Village, Tuntang sub District, Semarang
Regency.

Method: The type of design in this study was descriptive correlation by using a cross
sectional approach. The population in this observation is elderly hypertension in
Karangtengah village. The sample in this study were 80 people with purposive sampling
technique. Data collection tools were measured by using questionnaires for family roles
and lifestyle. The statistical tests used Chi-Square.

Results: The results of this study show that the lifestyle of elderly hypertension is mostly
in bad category as many as 51 people (65.0%), the role of the elderly hypertension family
is mostly in good category as many as 51 people (63,8%). There is corellation between
family’s role toward the lifestyle’s of ederly people with hypertension at Karangtengah
Village, Tuntang Sub District, Semarang Regency, test results obtaine p-value of 0.001 <a
(0.05).

Suggestion: Hopefully that the elderly retain habits that can control blood pressure so that
they do not rise by controlling blood pressure on a routine basis for the elderly people.

Keywords: The Role of Family, Lifestyle, Hypertension

PENDAHULUAN

Pada kelompok Lansia, Riset
Kesehatan Dasar tahun 2013,
menunjukkan penyakit terbanyak pada
Lansia adalah  hipertensi  (57,6%),
selebihnya adalah arthritis, stroke dan

yang mengalami kenaikan tersebut
terkait dengan gaya hidup tidak sehat.
Gaya hidup tidak sehat antara lain
merokok,  mengkonsumsi  minuman
beralkohol secara berlebihan, kurangnya
aktivitas  fisik,  serta  kurangnya

beberapa penyakit lain (Kemenkes R,
2018).

Hipertensi  disebabkan beberapa
faktor  diantaranya sering  makan-
makanan asin, obesitas, kolesterol tinggi,
mengkonsumsi alkohol dan memiliki
riwayat keluarga. Penyakit tidak menular

mengkonsumsi serat seperti buah-buahan
dan sayur (Riskesdas, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Agrina, dkk (2011), menunjukkan
sebanyak 56,7 % lansia penderita
hipertensi ~ tidak  patuh  terhadap
pemenuhan diet hipertensi sehingga
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menyebabkan kekambuhan hipertensi.
Selain itu, kebanyakan lansia
mengkonsumsi daging ayam, susu yang
mengandung lemak, dan gorengan yang
banyak mengandung lemak dan konsumsi
garam berlebih (Andria, 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Andira, dkk (2013), menunjukkan
sebesar 68,22 % lansia melakukan
aktivitas fisik atau olahraga kurang, dan
sebanyak 39,52 9% lansia jarang
melakukan olahraga karena keadaan fisik
yang sudah tidak memungkinkan untuk
melakukan olahraga karena faktor usia
yang sudah tua dan kesibukan pekerjaan
di rumah sebagai ibu rumah tangga.

Upaya untuk menekankan kejadian
hipertensi ataupun komplikasi yang
terjadi akibat hipertensi, maka perlu
dilakukan modifikasi gaya hidup seperti
mengatur pola makan dengan membatasi
asupan garam, lemal, alkohol, berhenti
merokok, mengontrol berat badan,
melakukan aktivitas fisik, istirahat dan
tidur (Tjandra, 2012).

Menurut Armstrong (2012) dalam
Nugraheni (2003), terdapat faktor yang
mempengaruhi gaya hidup eksternal
menjelaskan bahwa keluarga memegang
peranan terbesar dan terlama dalam
pembentukan sikap dan perilaku individu.
Hal ini karena pola asuh orangtua akan
membentuk kebiasaan anak yang secara
tidak langsung mempengaruhi gaya
hidupnya.

Keluarga  merupakan  support
system utama bagi lansia dalam
mempertahankan kesehatannya. Peran
keluarga dalam perawatan lansia antara
lain menjaga atau merawat lansia,
mempertahankan  dan  meningkatkan
status mental, mengantisipasi perubahan
sosial ekonomi, serta memberikan
motivasi dan memfasilitasi kebutuhan
spiritual bagi lansia (Maryam,dkk 2008).

Dalam merawat lansia peran
keluarga untuk meningkatkan gaya hidup
dan status kesehatan sangat penting dan
dapat terlihat dalam berbagai hal. Seperti
dengan menciptakan lingkungan yang

aman bagi lansia baik fisik maupun
sosial, dengan cara memberikan kamar
yang nyaman dan bersih, kamar mandi
dengan penerangan yang cukup serta
tidak licin, memberikan aktivitas sesuai
kemampuan fisik lansia untuk
mempertahankan kebugaran tubuhya.
Meminta pendapat atau mengajak diskusi
untuk memecahkan permasalahan dalam
keluarga, menilai kemampuan dan
menjaga keadaan kesehatan lansia, baik
fisik maupun mental, dengan menjaga
kebersihan badan tiap hari. Mengatur dan
memberikan jenis makanan yang bergizi
seimbang dalam makanan sehari-hari,
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
status kesehatan lansia yaitu: kondisi
fisik, status mental, persepsi diri negatif,
lingkungan, keluarga (Priyoto, 2015).

Berdasarkan data posbindu jumlah
penderita hipertensi pada kelompok
lansia di Desa Karangtengah dalam 3
bulan terakhir ditahun 2018 sebanyak 100
orang, sedangkan jumalah penderita
hipertensi di Desa Rowosari sebanyak 32
orang. Dan saat ini kejadian hipertensi di
Desa Karangtengah pada lansia setiap
bulannya meningkat.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di Desa Karangtengah
pada tanggal 6 November 2018, dimana
peneliti mewawancarai 7 orang penderita
hipertensi, 4 orang yang berjenis kelamin
perempuan mengatakan masih
mempunyai kebiasaan makan asin, 2
orang masih mengkonsumsi makanan
berlemak seperti gorengan dan jeroan, 2
orang kurangnya konsumsi buah dan
sayur. 3 orang yang berjenis kelamin
laki-laki, 2 orang yang merokok dan 1
orang mengatakan pernah mengkonsumsi
alkohol dan 1 orang tidak merokok dan 2
tidak pernah mengkonsumsi alkohol, 2
orang mengkonsumsi kopi 2x dalam
sehari dan 1 orang tidak mengkonsumsi
kopi. Dari 7 orang yang di wawancarai, 5
orang sudah melakukan olahraga yang
teratur setiap pagi kurang lebih 15 menit
sedangkan 2 orang  mengatakan
olahraganya tidak teratur. 2 orang bejenis
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kelamin perempuan mengatakan
mengalami stress karena kehidupan
dizaman ini. Rata-rata lansia sudah
mendapatkan perhatian dan pengawasan
yang baik dari keluarga, hanya saja ada 3

lansia yang tinggal sendiri dan 4
lansia masih dengan keluarga. Peran
keluarga yang dirasakan oleh lansia
belum sepenuhnya dipatuhi, karena masih
ada yang melakukan pola makan tidak
teratur seperti makan makanan asin dan
gorengan, kebiasaan merokok, kebiasaan
minum kopi dan kurangnya aktivitas
fisik. Hal tersebut merupakan kebiasaan
dari lansia yang belum terkontrol. Dalam
pengendalian hipertensi, keluarga sudah
mengetahui jadwal lansia ke posbindu
dan melakukan pengontrolan terhadap
tekanan darah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  dilakukan pada
tanggal 1 April — 25 April 2019 di Desa

Karangtengah Kecamatan  Tuntang
Kabupaten Semarang. Penelitian ini
menggunakan  rancangan  deskriptif

korelasi, dengan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini
adalah semua lansia penderita hipertensi
di Desa Karangtengah Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang Yyang
berjumlah 100 orang. Sampel dalam
penelitian  berjumlah 80 responden.
Teknik pengampilan sampel
menggunakan Purposive Sampling.
Dalam penelitian ini ada 2
varibael yaitu Peran Keluarga dan gaya
hidup lansia  penderita  hipertensi.
Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Gaya Hidup Lansia
Penderita  Hipertensi  di Desa
Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
sebagian besar gaya hidup lansia pada

Gaya Hidup Frekuensi Presentase

(f) (%)
Baik 52 65,0
Buruk 28 35,0
Total 80 100,0
penderita hipertensi di Desa
Karangtengah ~ Kecamatan  Tuntang

Kabupaten Semarang adalah kategori
baik yaitu sejumlah 52 orang (65,0%) .
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Peran Keluarga
Terhadap Penderita Hipertensi di Desa
Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang

Peran Frekuensi  Presentase
Keluarga (M (%)
Baik 51 63,8
Kurang 29 36,2
Baik

Total 80 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa sebagian besar peran
keluarga terhadap penderita hipertensi di
Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang yaitu kategori baik
yaitu sejumlah 51 orang (63,8 %).

Tabel 4.3 Hubungan Peran
Keluarga Terhadap Gaya Hidup
Lansia Penderita Hipertensi di Desa
Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang

Gaya Hidup

Peran Baik Buruk Total p-
Keluarga val

N % N % N %

Baik 24 47,1 27 52,9 51 100
0,00

Buruk 28 96,6 1 31 29 100 1

Total 52 65,0 28 35,0 80 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa peran keluarga terhadap
gaya hidup lansia penderita hipertensi di
Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang. Dimana dapat
diketahui bahwa peran keluarga baik
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sebanyak 51 (63,8 %) orang diantaranya
peran keluarga baik dengan gaya hidup
baik sebanyak 24 orang (47,1%)
sedangkan peran keluarga baik dengan
gaya hidup buruk sebanyak 27 orang
(52,9%). Namun, untuk peran keluarga
kurang baik dengan gaya hidup baik
sebanyak 28 orang (96,6%) dan peran
keluarga kurang baik dengan gaya hidup
buruk sebanyak 1 orang (3,4%).

Hasil uji statistik menggunakan
Continuity Correction diperoleh p-value
0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa
ada hubungan antara peran keluarga
terhadap gaya hidup lansia penderita
hipertensi di  Desa  Karangtengah
Kecamatan Tuntang Kabupaten
Semarang.Berdasarkan table 4.3
menunjukkan penghasilan orang tua <
UMR vyaitu sebanyak 2 orang tua
responden (10,5%), sedangkan
penghasilan orang tua > UMR berjumlah
17 orang tua responden (89,5).

PEMBAHASAN
1. Gambaran Gaya Hidup Lansia
Penderita Hipertensi di Desa
Karangtengah Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang
Gaya hidup yang sehat dapat
mencegah terjadinya hipertensi
contohnya aktifitas atau olahraga yang
teratur, menghindari kebiasaan merokok
dan mengkonsumsi alkohol, mengurangi
konsumsi garam berlebih. Responden
yang mengalami hipertensi disebabkan
karena responden dalam keadaan yang
kurang sehat dan suka mengkonsumsi
makanan yang kurang bergizi dan tidak
suka mengkonsumsi buah dan sayur.
Membutuhkan natrium untuk menjaga
keseimbangan cairan dan mengatur
tekanan darah. Tetapi bila asupannya
berlebihan,  tekanan  darah  akan
meningkat akibat adanya retensi cairan
dan  bertambahnya volume darah.
Kelebihan natrium diakibatkan dari
kebiasan menyantap makanan instan yang
telah menggantikan bahan makanan
segar. Bagi penderita hipertensi, hanya

mengurangi sedikit asupan garam akan
sangat berarti untuk mengurangi sedikit
asupan garam, mengonsumsi kelebihan
garam dalam makanan meningkatkan
kemungkinan kerusakan pada jantung
dengan meningkatnya hipertensi.

Penelitian Anggara & Prayitno
(2013), Kurangnya aktifitas fisik dapat
meningkatkan risiko menderita hipertensi
karena meningkatkan risiko kelebihan
berat badan.

Pendapat Simanullang (2018),
pola makan yang salah merupakan salah
satu faktor resiko yang meningkatkan
penyakit hipertensi. Pendapat Dewi
(2014)  dikarenakan  asap  rokok
mengandung karbon monoksida dan
nikotin serta berbagai bahan toksik
lainnya. Penelitian Arifin, dkk (2016),
Konsumsi alkohol adalah
kebiasaan/perilaku meminum alkohol dan
pernah minum alkohol dalam kehidupan
responden. Menurut Sutanto (2010), stres
dianggap sebagai suatu yang buruk ketika
seseorang tidak mampu menanggulangi
stressor dengan baik.

2. Gambaran Peran Keluarga
Terhadap Penderita Hipertensi di
Desa Karangtengah Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang

Keluarga merupakan support
system utama bagi lansia dalam
mempertahankan kesehatannya. Peran
keluarga dalam perawatan lansia antara
lain menjaga atau merawat lansia,
mempertahankan dan  meningkatkan
status mental, mengantisipai perubahan
sosial ekonomi, serta memberikan
motivasi dan memfasilitasi kebutuhan
spiritual bagi lansia (Maryam, 2008).

Hasil  penelitian ini  sesusali
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Lukas, dkk 2017), menunjukkan bahwa
100 % keluarga berperan dalam
penatalaksanaan hipertensi. Keluarga
berperan 100% dalam penatalaksanaan
hipertensi pada lansia di Kampung
Nagha Il Kecamatan Tamako, karena
pada saat dilakukan penelitian beberapa
responden menyatakan bahwa selalu
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berpartisipasi dan rajin  mengikuti
penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan
tenaga kesehatan Puskesmas Siloam
Tamako, sehingga responden mampu
mengaplikasikan dengan baik
pengetahuan yang didapat sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai hubungan peran

keluarga terhadap gaya hidup lansia
penderita hipertensi di Desa

Karangtengah ~ Kecamatan  Tuntang

Kabupaten Semarang. Maka didapatkan

beberapa kesimpulan yaitu gaya hidup

baik yaitu sejumlah 52 orang (65,0 %)
dari 80 orang, sedangkan peran keluarga
baik yaitu sejumlah 51 orang (63,8 %)
dari 80 orang. Ada hubungan yang
signifikan antara peran keluarga terhadap

gaya hidup lansia penderita hipertensi di

Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang

Kabupaten Semarang denan p-value

0,001 < a (0,05).

Berdasarkan kesimpulan dari
penelitian yang ada, maka penulis
memberikan  beberapa  rekomendasi
berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan lansia mempertahankan
kebiasaan-kebiasaan  yang  dapat
mengontrol tekanan darah agar tidak
naik salah satunya dengan cara
mengontrol tekanan darah secara rutin
diposyandu lansia.

2. Diharapkan keluarga dapat
mendukung kebiasaan-kebiasaan
lansia yang dapat mengontrol tekanan
darah dan keluarga dapat mengawasi
makanan pantangan bagi penderita
hipertensi, mengajak lansia untuk
rutin berolahraga dan mengontrol
tekanan darah serta mengingatkan
lanisa untuk mengikuti posyandu
lansia.
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